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SUMMARY

ALI IMRAN SAH IMAN. The effect of various urea in Kumpai Grass
(Hymenchne acutigluma) Amoniation to the dry matter, crude fiber, crude protein,
crude fat and BETN (Supervised by Armina Fariani and Muhakka).

The objective of this research was to know the best level of various urea in
kumpai grass (Hymenachne acutigluma) amoniation to the dry matter, crude fiber,
crude protein, crude fat and BETN.

This research was done in two stage. The first stage was kumpai grass
(Hymenachne acutigluma) amoniation within 7 days. The second stage was
analyzed the nutritive value of kumpai grass amoniation in Laboratorium Kimia
Hasil Pertanian Fakulatas Pertanian Unversitas Sniwijaya.

This research used completely Randomized Design with 4 treatments and
4 replications are A (Control), B (kumpai grass + 2% urea), C (kumpai grass + 4%
urea), D (kumpai grass + 6% urea) the treatment in plus poultry manure 15% of
kumpai grass founds dry weight. The parameters maesured were dry matter,
crude fiber, crude protein, crude fat and BETN.

The result of this research showed that all treatments had no significantly
show differeces to dry matter but in crude fiber, crude protein, crude fat and

BETN difference significantly. The conclusion of the research was addition urea

4% give the best result in all treatments.



RINGKASAN

ALI IMRAN SAH IMAN. Pengaruh berbagai dosis urea dalam amoniasi
rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terhadap kandungan bahan
kering, serat kasar, protein kasar, lemak kasar dan BETN. (Dibimbing oleh
Armina Fariani dan Muhakka).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai
dosis urea dalam amoniasi rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma)
terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein kasar, lemak kasar dan
BETN.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu
pembuatan amoniasi rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) selama 7
hari. Tahap kedua yaitu analisa nilai gizi di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian
Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Snwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan yang terdini dari A (kontrol), B (rumput kumpai tembaga + 2%
urea), C (rumput kumpai tembaga + 4% urea), D (rumput kumpai tembaga + 6%
urea) setiap perlakuan ditambahkan 15% poultry manure berdasarkan berat kering
rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). Parameter yang diamanti
adalah bahan kering, serat kasar, protein kasar, lemak kasar dan BETN.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan
pengaruh terhadap bahan kering tetapi pada protein kasar, serat kasar, lemak kasar

dan BETN memberikan pengaruh berbeda nyata. Kesimpulan dari penelitian ini



adalah perlakuan dengan pemberian urea 4% memberikan hasil terbaik pada

amoniasi urea rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penentu utama yang mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha peternakan. Ketersediaan bahan pakan ternak akhir —
akhir ini terasa semakin terbatas. Hal ini disebabkan antara lain oleh
meningkatnya harga bahan baku pakan ternak, dan semakin menyusutnya lahan
bagi pengembangan produksi hijauan akibat penggunaan lahan untuk keperluan
pangan dan pemukiman. Oleh kerena itu, perlu dicari sumber pakan alternatif baru
yang potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak alternatif yang mampu
menggantikan sebagian atau seluruh hijauan serta dapat mengurangi
ketergantungan kepada penggunaan bahan konsentrat yang sudah lazim digunakan
Pengembangan usaha ternak ruminansia tidak terlepas dari masalah ketersediaan
hijauan, karena hijauan merupakan sumber pakan utama dimana hampir 60-70%
sumber energi dari rumanansia berasal dari hijauan (Susetyo ef al,1982).

Indonesia memiliki lahan rawa + 33,4 juta Ha yang tersebar di Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua (Kusumo, 1992). Luas lahan tersebut 3,6 juta Ha
telah dikembangkan menjadi lahan pertanian dan sekitar 6 juta Ha dari sisa layak
untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian potensial.

Lahan rawa yang ada di Sumatera Selatan yang belum dimanfaatkan
sebagai lahan tanaman pangan masih cukup luas. Lahan yang diusahakan

hanyalah 161.341 Ha (12%) dan total luas rawa yang ada 1.369.987 Ha

(Anonimous, 2003). Kendala usaha tani pada daerah rawa adalah tingkat
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penahan air dan keasaman yang tinggi. Kegiatan usaha tani hanya dapat
dimanfaatkan pada musim kemarau (monokultur) yaitu : ketika air surut.
Sedangkan pada musim hujan lahan tidak dapat digunakan karena genangan air
sehingga lahan ditumbuhi oleh tanaman liar (Ali, 2005).

Bahan pakan yang berasal dari hijauan dapat diberikan langsung kepada
ternak atau dapat diolah terlebih dahulu. Proses pengolahan bahan pakan
bertujuan untuk meningkatkan nilai gizi dari bahan pakan tersebut agar menjadi
lebih baik dan untuk mengurangi atau menghilangkan zat anti nutrisi yang
terdapat dalam bahan pakan yang dapat mengganggu pertumbuhan ternak.

Salah satu hijauan yang terdapat di Propinsi Sumatera Selatan yaitu
beberapa jenis rumput alam yang tumbuh di daerah rawa. Hijauan rawa sangat
banyak jenisnya, beberapa darinya telah terindifikasi dan dapat digunakan sebagai
hijauan pakan ternak. Hijauan rawa yang dapat digunakan sebagai hijauan pakan
ternak tersebut juga banyak memiliki kualifikasi masing-masing. Contoh hijauan
tersebut adalah rumput kumpai, rumput kumpai memiliki berbagai jenis misalnya
; rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis), rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma), Padi hiang (Oryza rufipogon), Kolonjono (Brachiaria
muticum) dan Ischaecmum rugosum (Mannetje and Jones, 1992)

Thamrin (2003) melaporkan bahwa rumput kumpai sangat potensial
sebagai pakan ternak, dengan kandungan protein yang tinggi (11,49%). Rumput
kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) mempunyai produksi yang tinggi
34.560 kg/ha/panen serta mempunyai adaptasi yang baik terhadap kondisi

lingkungan setempat (Rohman, 2007).



3

Alwi dan Dianita (1999) melaporkan, bahwa konsumsi rumput kumpai
lebih rendah bila dibandingkan dengan rumput kolonjono, rumput lapang.
Selanjutnya dinyatakan pula bahwa pemberian rumput kumpai ternyata
menyebabkan pertambahan bobot badan dan koefisien cerna bahan kering dan
bahan organik yang rendah.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah
dengan cara memberikan perlakuan kimia seperti menggunakan urea yang disebut
proses amoniasi. Perlakuan amoniasi dapat meningkatkan nitrogen dan juga dapat
meningkatkan kecernaan karena merenggangkan ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa. ~ Akibat merenggangnya ikatan lignosellulosa dan
lignohemiselulosa maka mikroba akan mudah menghidrolisis komponen
polis-ak.t;.rida.

Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam pemanfaatan urea dalam
proses amoniasi seperti hasil penelitian yang dilakukan Sari (2006) yaitu
penggunaan urea dalam amoniasi dapat menurunkan kandungan serat kasar dan
meningkatkan kandungan protein kasar pada taraf 4% pada pelepah sawit. Hal ini
sesuai juga dengan pendapat Rosidi (2004) yang melaporkan bahwa amoniasi
dengan urea dapat menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan
kandungan protein kasar.

Warly etal, (1996) melaporkan bahwa dengan level urea 4% dan
penambahan 15% kotoran ayam dapat mempersingkat waktu pada amoniasi
jerami padi dari 20 hari menjadi 5 hari terhadap bahan kering, serat kasar, protein

kasar, lemak kasar dan BETN . Khusus rumput kumpai jenis tembaga belum
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banyak dilakukan penelitian yang menggunakan urea dalam proses amoniasi.
Berdasarkan pemikiran dan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui tingkat penggunaan urea dalam amoniasi rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma) terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein

kasar, lemak kasar dan BETN

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai
dosis urea dalam amoniasi rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma)
terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein kasar, lemak kasar dan

BETN.

C. Hipotesis

Diduga bahwa penggunaan urea sampai dosis 4% yang ditambahkan 15%
poultry manure dapat meningkatkan nilai gizi rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma) terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein

kasar, lemak kasar dan BETN.



